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ABSTRAK 

Dela Salsabila Pilomonu, 811417155. 2021. Gambaran Tingkat Kunjungan Ke 

Puskesmas Dungaliyo Di Masa Pandemi Covid-19. Pembimbing I Prof. Dr. Hj. 

Herlina Jusuf, Dra., M.Kes Dan Pembimbing II Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, 

SH., M.Kes. 

 Puskesmas adalah suatu unit fungsional yang merupakan pusat pengembangan 

kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat disamping 

memberikan pelayanan secara menyeluruhdan terpadu kepada masyarakat di wilayah 

kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.Puskesmas mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab atas pemeliharaan kesehatan masyarakat dalam wilayah kerjanya. 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah ada tingkat Kunjungan  Ke 

Puskesmas Dungaliyo Di Masa Pandemi Covid-19. Tujuan penelitian untuk  

mengetahui Tingkat Kunjungan Ke Puskesmas Dungaliyo Di Masa Pandemi Covid-

19. 

 Metode penelitian ini adalah deskriptif.Desain penelitian menggunakan 

purposive sampling.Sampel penelitian adalah masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Dungaliyo berjumlah 160 orang.Analisis data menggunakan analisis univariat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek pengetahuan dengan 

kategori baik yaitu 83 orang (51.9%), kategori cukup yaitu 74 orang (46.3%), 

kategori kurang 3 orang (1.9%). Dan pada aspek keterpaparan berita hoax dengan 

kategori tinggi yaitu 86 orang (53.8%), kategori rendah yaitu 74 orang (46.3%). Dan 

pada kecemasan dengan kategori cemas ringan yaitu 17 orang (10.6%), kategori 

cemas sedang yaitu 74 orang (46.3%), kategori cemas berat yaitu 69 orang (43.1%). 

Secara umum tingkat kunjungan di Puskesmas Dungaliyo di masa pandemi 

mengalami penurunan. 

 Masyarakat lebih peduli lagi terhadap informasi – informasi tentang Covid-19 

yang beredar. Serta mengikuti perkembangan informasi yang beredar di sosial media 

ataupun dalam media informasi lainnya, akan menyegarkan kembali pengetahuan 

yang dapat mencegah penularan Covid-19. 

Kata kunci  : Tingkat Kunjungan, Pandemi, Covid-19 
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